BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di
dunia, setelah China, India dan Amerika Serikat. Di tahun 2010 jumlah
penduduk di Indonesia mencapai 242 juta jiwa dan jumlahnya mengalami
peningkatan menjadi 261 juta jiwa di tahun 2017 dan mencapai 267 juta jiwa
pada tahun 2019. Laju pertumbuhan Indonesia bisa dikatakan kategori sedang
yaitu 1,49 persen atau sekitar empat juta jiwa pertahun (Wardhana, Kharisma,
& Noven, 2020).

Melihat banyaknya jumlah penduduk Indonesia dan laju pertumbuhan
penduduknya, maka kebutuhan properti dan juga tempat tinggal akan
meningkat. Perusahaan yang bergerak di bidang pembangunan dan
menyediakan berbagai kebutuhan berupa tempat tinggal atau properti lainnya
adalah perusahaan Real Estate dan Property.

Pembangunan tempat tinggal dan properti seperti gedung perkantoran
tentunya akan berdampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat
sekitarnya. Seperti berkurangnya lahan terbuka, berkurangnya daerah resapan
air, polusi udara, polisi air dan juga polusi suara. Banyaknya dampak negatif

yang muncul dikarenakan pembangunan, maka perusahaan diwajibkan



mempertanggungjawabkan kegiatannya. Salah satu bentuk tanggungjawab
yang harus dilakukan adalah dengan melaksanakan kegiatan CSR terhadap
lingkungan dan masyarakat sekitar.

CSR (Corporate Social Responsibility) atau Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan ialah bentuk tanggungjawab yang dilakukan oleh perusahaan
terhadap berbagai pihak yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan, seperti
pemegang saham, karyawan, pelanggan hingga masyarakat. Selain sebagai
bentuk pertanggungjawaban, CSR juga diharapkan dapat bermanfaat bagi
kinerja keuangan perusahaan dan juga dapat menumbuhkan rasa penerimaan
dan kepercayaan masyarakat sekitar mengenai keberadaan dan kegiatan yang
dilakukan perusahaan.

Di Indonesia, pelaksanaan CSR merupakan hal yang wajib dilakukan
oleh perusahaan, hal ini telah diatur dalam Undang- undang No, 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas yang menyatakan bahwa perusahaan yang
melakukan kegiatan usaha di bidang/ berkaitan dengan segala sumber daya
alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kewajiban
melakukan CSR juga diberlakukan bagi perusahaan yang melakukan
penanaman modal di Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-undang No.
25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Pasal 15 huruf b yang menyatakan
bahwa setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Dalam melaksanakan kegiatan CSR , perusahaan tentunya akan



mengeluarkan sejumlah biaya tertentu dan besarnya biaya yang akan
dikeluarkan ini pada dasarnya berhubungan dengan seberapa baik kinerja
keuangan yang dimiliki oleh perusahaan.

Kinerja keuangan perusahaan ialah refleksi kondisi keuangan suatu
perusahaan dalam suatu periode tertentu. Kinerja keuangan suatu perusahaan
bisa diketahui dengan melakukan analisis terhadap laporan keuangan
perusahaan suatu periode.

Alat analisis yang biasanya digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan
suatu perusahaan ialah rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan suatu
kegiatan analisis yang yang dilakuan dengan membandingkan unit-unit yang
terdapat dalam laporan keuangan periode tertentu. Analisis rasio keuangan
yang sering digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan ialah
rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.

Semakin baik kinerja keuangan perusahaan maka diharapkan semakin bagus
juga kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan. Maka dari itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Kinerja
Keuangan Terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Pada

Perusahaan Real Estate dan Property Tahun 2017-2019.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas perusahaan
berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan Real Estate dan Property tahun 2017-2019?

2. Bagaimana likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas perusahaan
berpengaruh secara parsial terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan Real Estate dan Property tahun 2017-2019?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas
perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan Real Estate dan Property tahun 2017-

2019.

2. Untuk mengetahui bagaimana likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas
perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan Real Estate dan Property tahun 2017- 2019.
. Kegunaan Penelitian
Secara ringkas kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi pihak pemerintah, perusahaan dan

calon investor dalam pengambilan kebijakannya.



2. Hasil penelitian ini dapat berguna bagi para akademisi dalam memahami
permasalahan mengenai kinerja keuangan perusahaan dan pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan.

E. Definisi Operasional
1. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR)
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility
atau CSR adalah ialah tanggung jawab perusahaan kepada beberapa pihak
seperti pelanggan, masyarakat, investor dan karyawan sebagai dampak dari
kegiatan operasi yang telah dilakukan oleh perusahaan.
2. Kinerja Keuangan Perusahaan
Kinerja keuangan perusahaan merupakan sebuah gambaran mengenai
kondisi keuangan suatu perusahaan yang biasanya dianalisis menggunakan
alat-alat analisis keuangan.
3. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
perusahaan.
4. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban baik itu jangka
pendek maupun jangka panjang perusahaan.

5. Rasio Profitabilitas



Rasio profitabilitas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan.

F. Penelitian Terdahulu

1

Mega Sekarwigati dan Bahtiar Effendi (2019) dengan judul penelitian
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure.” Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dan teknik pengumpulan data berupa data empiris
dengan hasil penelitian yang menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh
negatif signifikan terhadap CSRD, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
CSRD dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap CSRD.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah
menggunakan teori yang sama Yyaitu teori stakeholders dan teori
legitimasi, menjadikan rasio likuiditas dan profitabilitas sebagai variabel
independen dan juga menggunakan teknik pengujian data yang sama.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah
rentang waktu data penelitian, penelitian terdahulu rentang waktu datanya
berkisar pada tahun 2014-2016 dan penelitian sekarang berkisar pada
tahun 2017-2019. Selain itu perbedaan penelitiannya terletak pada jenis
sampel data penelitian. Sampel data yang digunakan penelitian terdahulu
lalah perusahaan pertambangan, sedangkan sampel data yang digunakan

pada penelitian sekarang adalah perusahaan real estate dan property.



2. Enny Arita dan Rishendri Mukhtar (2019) dengan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Likuiditas Terhadap Corporate
Social Responsibility (CSR) Pada Perusahaan Makanan dan Minuman
Yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2018.” Jenis penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan hasil penelitian yang menunjukkan profitabilitas
berpengaruh dan signifikan terhadap CSR, leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap CSR dan likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap CSR.

Terdapat beberapa persamaan penelitian terdahulu dengan pelitian
sekarang, yaitu pada variabel independen yang menggunakan rasio
likuiditas dan rasio profitabilitas. Selain itu juga menggunakan teknik
analisis data yang sama yaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Perbedaan penelitian ini dengan peneitian sekarang terletak pada jenis
sampel dan tahun data penelitian. Yang mana penelitian sekarang meneliti
mengenai perusahaan makanan dan minuman tahun 2014-2018,
sedangkan penelitian sekarang meneliti mengenai perusahaan real estate
dan property tahun 2017-2019.

3. | Gusti Ayu Laksmi Indraswari dan Ni Putu Sri Harta Mimba (2017)
dengan judul penelitian “Pengaruh profitabilitas, pertumbuhan
perusahaan, kapitalisasi pasar dan kepemilikan saham publik pada tingkat
pengungkapan CSR.” Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
asosiatif tipe kausal dengan hasil penelitian yang menunjukkan
profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh pada

tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, kapitalisasi
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pasar berpengaruh positif pada tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan sedangkan kepemilikan saham publik berpengaruh
negatif pada tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelian sekarang terletak di
salah satu variabel independen yaitu rasio profitabilitas, teori yang
digunakan yaitu teori stakeholders dan juga menggunakan uji asumsi
klasik serta uji hipotesis sebagai teknik analisis data.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah
terletak di jenis sampel data, tahun data penelitian dan juga variabel
independen. Penelitian ini meneliti mengenai perusahaan makanan dan
minuman tahun 2013-2015 dan menggunakan pertumbuhan perusahaan,
kapitalisasi pasar dan kepemilikan saham publik sebagai variabel
independen. Sedangkan penelitian sekarang meneiti mengenai perusahaan
real estate dan property tahun 2017-2019 dan menggunakan rasio likuidias
dan rasio profitabilitas sebagai variabel independen..
| Gusti Agung Arista Pradnyani dan Eka Ardhani Sisdyani (2015) dengan
judul penelitian “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage
dan Ukuran Dewan Komisaris Pada Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan.” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan, profitabilitas dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, leverage tidak
mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang terdapat di teknik
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analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik dan juga uji
hipotesis. Selain itu, variabel independen rasio profitabilitas juga
merupakan hal yang sama digunakan pada penelitian terdahulu dan
sekarang.

Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang adalah

terletak pada jenis sampel data, tahun data penelitian dan variabel
independen yang digunakan. Yang mana penelitian terdahulu meneliti
mengenai perusahaan manufaktur tahun 2011-2013 dan menggunakan
ukuran perusahaan, leverage dan ukuran dewan komisaris sebagai variabel
independen. Sedangkan penelitian sekarang meneliti mengenai perusahaan
real estate dan property tahun 2017-2019 dan menggunakan rasio
likuiditas dan solvabilitas sebagai variabel independen.
Gagat Agus Wasito, Eliada Herwiyanti dan Widya Hayu Wammeswara
Kusumastati (2016) dengan judul penelitian “Pengaruh Corporate
Governance, Profitabilitas, Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap
Corporate Social Responsibility Disclosure.” Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa Corporate Governance dan profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap CSRD, likuiditas berpengaruh positif terhadap
CSRD dan solvabilitas berpengaruh negatif terhadap CSRD.

Terdapat beberapa persamaan penelitian ini dengan penelitian sekarang
diantaranya yaitu menggunakan teori stakeholder dan teori legitimasi
dalam penelitian dan variabel independen yang digunakan ialah rasio
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang terletak pada
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variabel independen yang mana penelitian terdahulu menggunakan
corporate governance sebagai variabel indpenden sedangkan pennelitian
sekarang tidak. Selain itu, penelitian terdahulu meneliti mengenai semua
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014, sedangkan penelitian
sekarang meneliti perusahaan real estate dan property yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2019.

G. Sistematika Pembahasan

1. Bab I Pendahuluan, bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il Landasan teori, bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang
digunakan dalam penelitian ini.

3. Bab Il Metode penelitian, bab ini menjelaskan tentang jenis dan
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, data
dan sumber data, metode pengumpulan data dan analisis data.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini menjelaskan tentang deskripsi
objek penelitian, serta analisis data dan pembahasan.

5. Bab V Penutup, bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran.
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